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Abstrak
 

Latar Belakang. Kualitas hidup merupakan keluaran klinis yang seringkali terlupakan pada pengkajian

pasien penyakit Graves. Saat ini belum ada kuesioner kualitas hidup pasien gangguan tiroid yang tervalidasi

dalam Bahasa Indonesia. Penelitian terkait kualitas hidup belum pernah dilakukan pada pasien penyakit

Graves di Indonesia.

Metode. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang yang terbagi ke dalam dua tahap yaitu (1)

validasi kuesioner ThyPRO dalam Bahasa Indonesia dan (2) pengambilan data kualitas hidup pasien

penyakit Graves dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Studi ini dikerjakan pada bulan Maret sampai

November 2022 di Poliklinik Endokrin Metabolik RSCM, Jakarta, Indonesia.

Hasil. 50 subjek pasien gangguan tiroid dan 150 subjek pasien penyakit Graves berpartisipasi masing�masing

pada tahap pertama dan kedua penelitian ini. Tahap pertama studi ini menghasilkan kuesioner ThyPROid

(Thyroid-Related Patient-Reported Outcome Indonesian version) atau “Kuesioner Kualitas Hidup Pasien

Tiroid Berbahasa Indonesia” yang secara keseluruhan valid dan reliabel. Kualitas hidup pasien penyakit

Graves yang diperoleh pada penelitian ini adalah baik (72,7%) dan kurang (27,3%). Faktor-faktor yang

memengaruhi kualitas hidup kurang pada penelitian ini adalah Indeks Wayne dengan skor di atas 19 dan

oftalmopati derajat sedang-berat dan aktif. Riwayat sudah diobati, baik dengan obat anti-tiroid, pembedahan

maupun terapi iodium radioaktif merupakan faktor protektif bagi kualitas hidup kurang.

Kesimpulan. Menggunakan kuesioner ThyPROid yang sudah divalidasi dalam Bahasa Indonesia, sebagian

besar pasien penyakit Graves memiliki kualitas hidup yang baik. Faktor yang memengaruhi kualitas hidup

kurang adalah Indeks Wayne, oftalmopati derajat sedang-berat dan aktif. Riwayat sudah diobati, baik

dengan obat anti-tiroid, pembedahan maupun terapi iodium radioaktif, merupakan faktor protektif kualitas

hidup kurang. Kata kunci. Penyakit Graves, kualitas hidup, Indonesia, ThyPRO, Indeks Wayne, oftalmopati,

pengobatan, obat anti-tiroid, pembedahan, terapi iodium radioaktif.

......Introduction. Quality of life is a clinical outcomes which frequently forgotten in any assessment of

patients with Graves’ disease. There is currently no questionnaire for quality of life assessment for patients

with thyroid disease which are validated in Bahasa Indonesia. Study about quality of life has never been

conducted in patients with Graves’ disease in Indonesia.

Methods. This cross-sectional study divided into two phases, that is: (1) ThyPRO questionnaire validation in

Bahasa Indonesia, and (2) data collection on quality of life in patients with Graves’ disease and the factors

affected it. This study was conducted on March to November 2022 in Endocrine & Metabolic Polyclinic

Cipto Mangunkusumo Hospital, Jakarta, Indonesia.

Results. 50 subjects of patients with thyroid disease and 150 subjects of patients with Graves’ disease

participated each in the first and the second phase of the study. First phase of the study resulted with

ThyPROid questionnaire (Thyroid-Related Patient Reported Outcome Indonesian version) which overall is

valid and reliable. Quality of life in patients with Graves’ disease that were obtained from this study was
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good (72,7%) and poor (27,3%). Factors that affected poor quality of life in this study was higher score of

Wayne Index (total score > 19) and moderate-to-severe degree and active Graves’ ophthalmopathy. History

of treatment, either with anti-thyroid medication, surgery, or radioactive iodine therapy, was protective

factor for poor quality of life.

Conclusion. Using ThyPROid questionnaire which were validated in Bahasa Indonesia, most of the patients

with Graves’ disease in this study has good quality of life. Factors which affected poor quality of life was

high Wayne Index and moderate-to-severe degree and active Graves’ ophthalmopathy. History of treatment,

either with anti-thyroid medication, surgery, or radioactive iodine therapy, was protective factor for poor

quality of life.


